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ABSTRAK

ROSNANI. 2018. “Proses pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan teknik
cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangang Kabupaten
Gowa . Skripsi. Program studi pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan motif ragam hias
dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS
Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa yang jelas, terperinci, dan terpercaya
dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembuatan
karya siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat
penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VI1I1.2 MTS Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa sebanyak 20
orang tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan data melalui teknik observasi
(pengamatan), tes praktik dan dokumentasi (foto) dikumpulkan lalu diadakan
kategorisasi data dengan merangkum data-data yang dianggap penting, kemudian
disusun menjadi bagian-bagian untuk diperiksa kebenarannya dan selanjutnya
diadakan penafsiran data. Teknik analisis data dilakukan melalui teknik deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas, benar, dan lengkap,
tentang siswa kelas VIII.2 MTS Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa
dalam hal Proses pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak
cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangang Kabupaten
Gowa
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari diri manusia mulai dari lahir
sampai tua manusia mengalami proses pendidikan yang didapatkan dari orang
tua, masyarakat maupun lingkungannya. Pendidikan adalah pengaruh, bantuan
atau tuntunan yang diberikan oleh orang yang bertanggungjawab kepada anak
didik (Hadi,2003:18). Sedangkah Hasbullah (2005:5) mengatakan bahwa
“Pendidikan adalah suatu proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang di
dalamnya mengandung unsur-unsur seperti pendidik, anak didik, tujuan dan

sebagainya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang diberikan oleh

orang yang bertanggungjawab kepada anak didik.

Pendidikan Seni yang merupakan bagian dari pendidikan di Indonesia
dari dulu hingga sekarang. Di mana secara formal telah diajarkan dan diberikan
kepada para siswa untuk dipelajari. Hal ini diberikan secara berkesinambungan
yaitu mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pada jenjang Pendidikan
Tinggi. Pendidikan Seni Rupa adalah salahsatu bidang seni yang pada
umumnya digemari oleh para siswa karena melalui pelajaran ini siswa dapat

terhibur dan berekspresi sesuai dengan keinginannya.



Namun pengamatan menunjukkan bahwa tidak banyak siswa di MTS
Muhammadiyah Lempangan Kabupaten Gowa yang memiliki bakat dan
kemampuan dasar dalam membuat suatu karya seni rupa khususnya dalam
pembuatan motif ragam hias dengan teknik cetak cukil kayu, siswa mengalami
beberapa kendala dengan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam mempelajari
dan mempraktikkan menggunakan teknik cetak cukil kayu, untuk mencapai
keahlian dan prestasi di bidang seni rupa tersebut diharapkan perlu pendukung
adanya bakat, minat dan pembinaan. Pembinaan yang dilakukan baik pembinaan

formal maupun non formal.

Untuk menciptakan dan menghasilkan karya dalam pembuatan motif ragam
hias dengan teknik cetak cukil kayu siswa harus dibekali dengan pengetahuan
yang sesuai dengan bidangnya terutama dalam proses pembuatan karya, dengan
mengetahui proses pembuatan karya siswa dihararapkan mampu meningkatkan

dan mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya

Dari uraian di atas, penulis ingin memperoleh gambaran tentang proses
pembuatan karya serta faktor pendukung dan penghambat dalam pembuatan
karya. Dengan demikian penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul yaitu
“Proses Pembuatan Motif Ragam Hias Dengan Menggunakan Teknik Cetak Cukil

Kayu Pada Siswa Kelas VIII Mts Muhammadiyah Lempangan Gowa”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa

permasalahan yakni:

1. Bagaimana proses pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan
teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah
Lempangan Kabupaten Gowa?

2. Faktor pendukung dan penghambat apa sajakah yang mempengaruhi
dalam proses pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan teknik
cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah
Lempangan Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan memperoleh data informasi yang lebih akurat dan
benar atas masalah yang dirumuskan, sehingga dapat memberikan
keterangan yang jelas. Secara terperinci tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses pembuatan karya siswa

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi  dalam proses pembuatan karya

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi manfaat bagi
siswa dalam proses pengajaran seni rupa. Secara teoritis hasil penelitian
ini dapat memberikan informasi yang lebih rinci mengenai faktor-faktor

penghambat kemampuan siswa.



Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :

1. Bagi guru, dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
masukan terutama dalam memilih dan menerapkan pendekatan
pembelajaran yang lebih baik

2. Bagi siswa, dengan hasil penelitian ini siswa dapat mengetahui proses
pembuatan motif ragan hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu
yang diharapkan bermanfaat bagi peserta didik itu sendiri dalam
meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya berkreativitas seni,
khususnya di bidang seni rupa.

3. Bagi Sekolah, dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran seni di MTS
Muhammadiyah Lempangan Kabupaten Gowa

4. Bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah referensi yang dibutuhkan dalam studi tentang pembelajaran

seni yang di Sekolah



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini akan diuraikan beberapa teori yang berkaitan dengan
judul penelitian sebagai landasan teori dalam melakukan penelitian, meliputi
tinjauan tentang prorses pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan
teknik cetak cukil kayu.
1. Tinjauan tentang proses pembuatan
Proses Menurut S. Handayaningrat dalam bukunya yang berjudul
“Pengantar studi dan Administrasi”” mengemukakan bahwa proses adalah
serangkaian tahap kegiatan mulai dari menentukan sasaran sampai
tercapainya tujuan.(S. Handayaningrat, 1988:20)
Sedangkan menurut JS Badudu dan Sutan M. Zain dalam kamus
Bahasa Indonesia, “Proses adalah jalannya suatu peristiwa dari awal
sampai akhir atau masih berjalan tentang suatu perbuatan, pekerjaan dan
tindakan”. (Badudu dan Zain, 1996:1092)

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa proses merupakan
suatu aktivitas kegiatan dari awal sampai akhir atau masih berjalan yang
memberikan nafas bagi setiap orang sampai dengan tercapainya tujuan.

Sedangkan pembuatan adalah kegiatan menciptakan/memproses
sesuatu. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan sesuatu dengan

beberapa cara atau langkah yang sesuai dengan benda yang akan dibuat.



Arti Kata pem.bu.at.an (n)proses, cara, perbuatan membuat: biaya —
jalan itu cukup besar (KKBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia.
2. Tinjauan tentang ragam hias
a. Pengertian Ragam Hias
Ragam hias merupakan bentuk dasar dari hiasan, yang mana biasanya
akan menjadi pola yang diulang-ulang terhadap suatu kerajinan ataupun

dalam suatu karya seni, Karya ini sendiri bisa berupa :

Tenunan

Tulisan (seperti batik)

Songket

Ukiran

Pahatan pada kayu atau batu

Menurut Soepratno (1983:9) ragam hias atau ornamen adalah hasil
rangkaian yang indah, berulang-ulang, saling jalin-menjalin, dan sambung
menyambung sehingga mewujudkan suatu hiasan, sedangkan Suyanto
(1995:65) mengatakan bahwa ragam hias ialah elemen hias yamg
menbentuk cembung dan cekung dan merupakan suatu cara untuk

menambah indah suatu barang.

b. Motif Ragam Hias

Motif ialah desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk, berbagai

macam garis atau elemen-elemen yang terkadang begitu kuat dipengaruhi



oleh bentuk-bentuk stilasi dan benda, dengan gaya dan ciri khas tersendiri
(Suherman, (2005:13). Bentuk-bentuk dan benda ini seperti bentuk stilasi
dan motif bunga, motif buah, motif binatang.. Hal ini diperkuat lagi oleh
Saiman Rais dan Suhirman (1998:49) bahwa motif hias juga meliputi hasil
daya kresasi manusia yang berbentuk garis, tumbuh-tumbuhan, binatang,

manusia, khayalan dan benda-benda mati.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motif ragam hias
merupakan desain hasil daya kreasi manusia yang berbentuk garis atau
bermotif hias garis, tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia, khayalan dan

benda-benda mati yang berbentuk dengan gaya dan ciri khas tersendiri.

Adapun jenis-jenis motif tersebut adalah:

1. Motif Ragam Hias Flora

Gambar 1. Ragam Hias Flora
viaazzamaviero.com
Flora sebagai salah satu sumber objek motif ragam hias ini bisa

dengan mudah dijumpai hampir seluruh pulau yang ada di Indonesia. Ragam
hias dengan motif flora (vegetal) ini dengan mudah bisa ditemukan barang-

barang seni, contohnya :



o Batik

o Kain sulam
« Bordir

« Kain tenun

o Ukiran

2. Motif Ragam Hias Fauna (Animal)

Gambar 2. Ragam Hias Fauna
via tekoneko.net

Bentuk motif animal ini juga bisa dibuat dengan berdasar dari

berbagai macam jenis binatang, seperti burung, cicak, gajah, ikan, hingga
ayam. Di dalam membuat ragam hias, motif hias animal ini sendiri bisa

dengan mudah digabung dengan motif hias vegetal atau motif geometrik.

Sebagai salah satu contoh, untuk menggambar ragam hias dengan

motif burung bisa dilakukan dengan berbagai langkah berikut ini :

a. Membuat gambar kontur burung dengan tahapan penggayaan tertentu,
sebagai pola gambar ragam hias
b. Membuat garis-garis atau bentuk motif tambahan (contohnya motif

vegetal) yang berguna untuk mengisi pola itu



c. Selesaikan gambar dengan cara mengisi bidang-bidang dengan

menggunakan warna yang menarik perhatian

3. Motif Ragam Hias Geometris

Gambar 3. Ragam Hias Geometris
via seni budaya.blogspot.com

Ragam hias geometris ini merupakan motif hias yang dikembangkan
dari bentuk-bentuk geometris yang mana selanjutnya digayakan sesuai
dengan selera dan imajinasi dari sipembuatnya itu sendiri. Gaya ragam
hias geometris bisa dengan mudah dijumpai diseluruh daerah yang ada di
Indonesia, contohnya di Jawa, Kalimantan, Papua, Sulawesi dan Sumatera.
Ragam hias geometris bisa dibuat dengan cara menggabungkan bentuk-

bentuk geometris ke dalam 1 motif ragam hias.
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4. Motif Ragam Hias Figuratif

Gambar 4. Ragam Hias Figuratif
via brainly.co.id
Bentuk dari ragam hias figuratif ini berupa objek manusia yang

digambar dengan menggunakan penggayaan bentuk. Ragam hias figuratif
juga biasanya ada dibahan tekstil ataupun pada bahan kayu, yang mana

proses pembuatannya bisa dilakukan dengan cara menggambar.

c. Seni Cetak Cukil Kayu

Seni cetak cukil kayu merupakan merupakan bagian dari seni rupa
yang sering disebut sebagai seni grafis. Seni grafis muncul di Yogyakarta
tahun 1950 tokohnya Surono dan Abdul Salam, mereka menggunakan
teknik cetak cukil kayu yang kebanyakan karyanya digunakan untuk poster-
poster perjuangan (Benny Subiantoro, 2010:4). Terdapat beberapa teknik
cetak manual dalam seni grafis, antara lain teknik cetak tinggi atau teknik
cukil, teknik intaglio, teknik etsa, teknik cetak saring atau disebut pula
teknik sablon. Cetak tinggi bukan merupakan seni yang otentik, karena
sifatnya yang reproduktif, yaitu dapat dicetak berulang kali. Hal yang
otentik hanya terletak pada acuan cetaknya. Namun hasil cetaknya dianggap

sebagai karya seni yang orisinil, bukan merupakan salinan. Teknik cukil ini
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dapat menampilkan ekspresi dari senimannya. Cetak tinggi sendiri dikenal
dengan beberapa variasi, antara lain cukil pada permukaan kayu (woodcut),
cukil pada permukaan linoleum (linocut) dan cukil pada permukaan logam
(metalcut). Cetak tinggi ini banyak diaplikasikan karena hasil cetaknya jauh

lebih murah apabila dibandingkan dengan karya lukisan.

Di Indonesia, seni cukil dikenal sejak masa perjuangan. Media cukil kayu
menjadi pilihan utama dalam memproduksi poster-poster perjuangan dan
selebaran propaganda. Sampai saat ini di Indonesia, teknik cetak tinggi atau
cukil merupakan seni grafis yang paling popular. Teknik ini mendominasi
munculnya teknik-teknik lain. Walaupun teknik cetak pada saat ini telah
maju karena didukung oleh teknologi yang canggih, namun teknik cetak
tinggi atau cukil masih digunakan dan digemari oleh sebagian seniman
karena efek estetiknya memiliki ciri khas yang tidak dapat dicapai melalui
teknologi canggih. Teknik cetak ini dapat bernilai ekonomis dalam kondisi
tidak tersedianya peralatan canggih, dapat diterapkan untuk kebutuhan

melipatgandakan suatu image yang bersifat komersial.

Cetak tinggi atau cukil memang merupakan teknik cetak yang paling
sederhana dan relatif mudah dilakukan dibandingkan dengan teknik-teknik
cetak (seni grafis) yang lain, seperti cetak dalam atau cetak datar, karena
tidak membutuhkan peralatan studio yang lengkap. Material atau bidang
yang dicukil mudah didapatkan, misalnya papan kayu, hardboard, karet

vinyl, dan sejenisnya. Alat-alat dan tinta cetak juga mudah didapatkan,
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studio untuk mengerjakan tidak memerlukan ruang yang luas. Seni cetak
cukil kayu adalah salah satu dari beberapa macam teknik cetak yang
memiliki acuan permukaan timbul atau meninggi, artinya bagian yang tinggi
yang terkena lapisan cat dan bagian yang dalam terlewati, pada prinsipnya
seperti stempel tapi penggunaannya dapat lebih luas. Lain halnya dengan
sablon yang menggunakan sistem cetak datar dengan menggunakan screen.
Dalam perkembangan dijaman modern, seni cetak cukil kayu dapat

diterapkan ke beberapa bahan dasar seperti kertas maupun kain.

1. Contoh-contoh proses dan hasil seni cetak cukil kayu adalah:

Gambar 5. Proses mencukil kayu
dkv.binus.ac.id
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Gambar 6. Hasil cetak motif hias figurative
dkv.binus.ac.id

Gambar 7. Hasil cetak motif hias fauna (animal)
dkv.binus.ac.id

Gambar 8. Hasil cetak motif tumbuh-tumbuhan
dkv.binus.ac.id
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Gambar 9. Proses pembuatan seni cetak cukil kayu
dkv.binus.ac.id

d. Bahan dan Alat

1. Bahan

Bahan memegang peran yang sangat penting karena dengan bahan
yang baik akan diperoleh hasil yang baik pula. Hal ini sependapat dengan
Suyanto, (1996:33) bahan- bahan merupakan faktor utama dalam proses
pembuatan barang-barang funsional, persiapan bahan perlu diusahakan
setepat-tepatnya karena ketepatan pemilihan bahan kemudian didukung
dengan desain dan pengerjaan yang baik akan mempengaruhi pada

pencapain hasil yang baik pula.
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Bahan-bahan yang digunakan dalam proses pembuatan cetak cukil

kayu adalah:

a. Hardboard

Untuk penggunaan papan kayu, hampir semua jenis kayu
memungkinkan untuk dicukil, asalkan permukaannya rata dan licin, tidak
berbulu atau terlalu berserat. Hardboard adalah salah satu alternatif
bahan termurah, bahan ini agak serupa dalam keseragaman tekstur
permukaannya dengan kualitas permukaan linoleum, Linoleum memiliki
beberapa kualitas kehalusan, dapat dipahat dalam berbagai arah dan
memungkinkan untuk membuat hasil cukilan yang sangat detail.
Kelebihannya dibandingkan bahan lainnya adalah lebih halus dan

kerapatannya yang merata, oleh karena itu lebih mudah untuk dikerjakan.

Gambar 10. Hardboard
gravis-media.website
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b. Tinta cetak
Sebagai bahan pewarna untuk mencetak plat atau acuan cetak ke
bidang kertas. Seiring dengan perkembangan zaman, tinta tidak lagi hanya

berwarna hitam, tersedia aneka pilihan warna sesuai dengan selera.

AA7OA00002
813110199 >
g PR

Gambar 11. Tinta cetak
Dokumentasi (Rosnani)

c. Kertas
Kertas yang digunakan adalah kertas manila yang berwarna putih dengan
ukuran 29 x 42 Jenis kertas ini tersedia beberapa warna dengan tekstur

halus pada permukannya

Gambar 12. Kertas Manila
Dokumentasi (Rosnani)
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2. Alat

Peralatan yang memadai akan mempermudah dalam pelaksanaan
pembuatan karya, hal ini sesuai dengan pendapat Suyanto (1996:37) bahwa
untuk memproduksi suatu barang harus didukung dengan peralatan yang
cukup memadai sebab dengan peralatan tersebut akan membantu kelancaran

di dalam pengerjaan alat-alat pokok

Alat-alat pokok adalah perkakas yang harus disediakan dalam pekerjaan

kriya, alat-alat pokok berupa:

a. Gunting tidak digunakan dalam pemotongan kayu. Namun gunting
digunakan sebagai sarana pembantu untuk memotong mal kertas atau

karton.

Gambar 13. Gunting
dkv.binus.ac.id

b. Pisau cukil dibuat dari besi baja dengan tangkai dibuat dari kayu. Cara

pemakaian seperti memegang pensil atau pulpen layaknya menggambar
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tidak dipukul seperti pahat ukir. Pisau cukil yang digunakan pengrajin
relief dan cinderamata diberbagai daerah di Indonesia bermacam — macam
bentuknya. Pengrajin relief menggunakan pisau cukil yang bertangkai.
Bentuk mata pisau lancip, datar, lengkung penggunaannya bisa diganti
sesuai kebutuhan. Cara melepas/memasang mata pisau dengan memutar
ring pisau, kemudian mata pisau dikeluarkan/dimasukkan dalam tangkai
pisau yang ada ringnya. Ring pisau diputar kekiri untuk melepas dan
kekanan untuk mengencangkan. Di Indonesia tidak terlalu banyak

terutama untuk mata pisau utama, kecuali pisau tambahan. Pisau cukil ini

l.,l.'!,l!.!. ) !\!I!.ll

,‘,"

\
i |

Gmabar 14. Pisau cukil
dkv.binus.ac.id

c. Pensil digunakan untuk membuat gambar kerja (mendesain) selain itu juga
digunakan untuk menandai ukuran dan memindahkan gambar pola pada
benda kerja, Pensil ada beberapa jenis, ukuran dari keras dan lunaknya.

Contoh 2B, 4B, 6B dan sebagainya.
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\

Gambar 15. Pensil
dkv.binus.ac.id

e. Rol digunakan untuk mengoleskan tinta cetak pada kayu hasil cukilan ke
permukaan plat yang timbul atau yang akan dicetak. Alat ini terbuat dari

karet dengan pegangan plastik, kayu, ada pula yang besi.

Gambar 16. Rol
dkv.binus.ac.id
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B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan alat penalaran yang didasarkan pada masalah
peneletian yang digambarkan secara sistematik.
Adapun kerangka pikir yang sesuai dengan masalah penelitian dapat

digambarkan seperti bagan di bawabh ini:

Siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah
Lempangan Kabupaten Gowa

)

Materi pembelajaran motif ragam hias
dengan teknik cetak cukil kayu

v v

Proses pembuatan motif Faktor
ragam hias dengan pendukung/penghambat
menggunakan teknik dalam pembuatan karya
cetak cukil kayu

|

Hasil karya

Gambar 17. Skema Kerangka Pikir
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BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif kualitatif
“Peneletian deskriptif kualitatif merupakan pemecahan masalah yang diselediki
dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta atau sebagaimana adanya” (Nawawi, 1993:73).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MTS Muhammadiyah Lempangang Kabupaten
Gowa, yaitu terletak di Jalan Poros Panciro Kecamatan Rapoccini Kabupaten

Gowa Sulawesi Selatan.

Gambar 18. Peta lokasi

21
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B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variebel menurut Sugiyono (2009 :60) adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut. Sedangkan menurut Bagja Waluya
Variabel Penelitian adalah konsep yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap
eksperimen atau penelitian. Kemudian ditarik kesimpulannya penelitian ini
guna memperoleh data tentang proses pembuatan motif ragam hias dengan
menggunakan teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS
Muahammadiyah Lempangan Kabupaten Gowa. Dengan demikian varibel
penelitian ini adalah:
a. Proses pembuatan karya motif ragam hias dengan menggunakan teknik
cetak cukil kayu
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pembuatan karya
2. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Suchman, 1967: 307), sedangkan
menurut Millan dalam Hadjar (1999:102). Desain penelitian adalah rencana
dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti

empiris dalam menjawab pertanyaan penelitian.
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Adapun skema desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Pengumpulan data
(observasi, wawancara)
dan dokumentasi)

\ 4

A\ 4
Proses dalam
berkarya

faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam proses
pembuatan karya

A 4
Pengolahan
analisis data

v

Deskripsi
Data

¢

Kesimpulan

Gambar 19. Skema Desain Penelitian

C. Defenisi Operasional Variabel
Berdasarkan variabel di atas, maka perlu dilakukan pendefinisian
operasional variabel guna memperjelas dan menghindari terjadinya

penafsiran yang keliru, adapun definisi operasional variabel tersebut

adalah :
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1. Proses pembuatan karya motif ragam hias dengan menggunakan teknik
cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS Muhammdiyah Lempangan
Kabupaten Gowa yaitu tahapan yang dinilai dan diamati mulai dari proses
pemilihan motif ragam hias, persiapan bahan dan proses pembuatan karya
oleh siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangan Kabupaten Gowa

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pembuatan karya siswa
kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangan Kabupaten Gowa, yang di
maksud di sini adalah faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam
proses pembuatan karya

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia populasi adalah sejumlah orang
atau penduduk disuatu daerah, pada wilayah generelisasi yang terdiri atas,
objek/subjek  yang mempunyai kualitas dan Kkarateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTS Muhammadiyah
Lempangan Kabupaten Gowa yang terdaftar aktif, kelas VIII masing-masing
berjumlah 20 sampai 30 orang. Peneliti mengambil sampel yaitu siswa dari
kelas VI111.1 yang berjumlah 20 orang siswa.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik

pengambilan data atau simplerandom sampling yaitu pengambilan sampel
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dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut (Sugiyono, 2011:120) karena jumlah populasi dalam penelitian ini
dilaksanakan pada masa Sekolah aktif dan mengingat keterbatasan waktu dan
tenaga penulis, maka penarikan sampel dilakukan secara simple random
sampling. Jumlah siswa yang dijadikan sampel yaitu siswa kelas VIII.1

jumlah populasi 20 orang siswa.

b. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan sejumlah informasi yang memberikan gambaran tentang
sesuatu, baik berupa yang berbentuk kategori baik, buruk, tinggi, dan
sebagainya, maupun yang berupa angka. Untuk membuat keputusan
memerlukan data yang benar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, tes praktik, wawancara, dokumentasi, sebagai berikut:

1. Observasi
Teknik atau metode observasi, digunakan dalam mengumpulkan data
dengan jalan mengamati secara langsung objek yang akan diteliti guna
memperoleh data yang akurat.Hadi dalam Sugiyono, (2013:145) observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, Jenis observasi yang digunakan oleh
penulis adalah observasi langsung. “Observasi langsung dapat dilakukan

dengan mengambil peran ataupun tidak berperan” (H.B. Sutopo 2002:65)
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2. Tes Praktik
Tes praktik dilakukan dengan cara proses pembuatan karya

a. Penyedian alat dan bahan (gunting, lem kertas, kuas, cutter, kertas, cat ,
rol dan pisau cukil)

b. Proses pembuatan karya (Proses cetak cukil kayu dimulai dari membuat
gambar motif ragam hias di atas cetakan papan MDF (medium density
fibreboard) atau papan kayu lainnya. Setelah itu gambar dicukil dengan
pisau pahat kecil, tuamg cat tutupi kayu cukilan dengan kertas bekas
pakai agar tidak mengotori media. Maka mulailah menginjak cukilan
sampai rata. Bila dirasa sudah cukup, angkat kayu cukilan perlahan.

3. Wawancara

Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiono (2013:145) wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melaluitanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara dilakukan pada siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah
Lempangan Kabupaten Gowa. Adapun hal-hal yang ditanyakan dalam
wawancara tersebut terutama menyangkut proses pemanfaatan motif ragam
hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu, alat dan bahan pendukung
lainnya, dalam proses pembuatan karya serta mutu dan nilai karya yang

dihasilkan.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya dari seseorang (Sugiono,
2013:240)

Teknik ini dilakukan untuk memperkuat data sebelumnya.Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data dan dokumen atau catatan dengan
menggunakan kamera foto untuk pengambilan gambar yang dapat dilakukan

sewaktu pembuatan desain yang sedang berlangsung.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinfokan kepada

orang lain (Bogdan dalam Sugiono, 2013:244)

Untuk mengetahui kreativitas siswa dalam membuat karya
menggunakan teknik cetak cukil kayu dapat dilihat dari nilai yang diperoleh
oleh peserta didik melalui hasil tes praktik proses pembuatan dengan

menggunakan media kayu.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini disajikan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh
berkaitan tentang proses pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan
teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangang
Kabupaten Gowa.

1. Proses Pembuatan Motif Ragam Hias Dengan Menggunakan Teknik
Cetak Cukil Kayu Pada Siswa Kelas VIII MTS Muhammadiyah

Lempangang Kabupaten Gowa.

Berdasarkan data tentang proses pembuatan motif ragam hias dengan
menggunakan teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS
Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa. yang telah dijadikan objek
penelitian diperoleh melalui tes praktik menggunakan teknik cetak cukil kayu
dari 20 siswa kelas VII1.2 sebagai sampel.

Proses pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak
cukil kayu pada siswa kelas VIII.2 MTS Muhammadiyah Lempangang
Kabupaten Gowa. Untuk mampu menguasai materi ini maka 70% dari jam
pelajaran digunakan untuk praktik dan 30% untuk teori. Proses pelaksanaan
terkait dengan keadaan tempat untuk mempraktikan kegiatan dalam
pembelajaran seni rupa mengenai proses pembuatan karya, yakni di dalam
ruangan kelas VII11.2 MTS Muhammadiyah Lempangang yang dilaksanakan

selama dua kali pertemuan.
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Tabel 1: Jadwal pelaksanaan pembelajaran

karya

No Pertemuan Kelas Metode Objek Keterangan
1. Pertemuan I_ VIII.2 Pemb_eri_an Guru
Sabtu 21 Juli materi ajar, memberikan
2018 Diskusi / h
membahas contoh
meengenai
yangdgkan Motif proses
Iaksanlakan ragam pembuatan
pertemuan hias m_otlf ragam
¥ hias dengan
menggunakan
teknik cetak
cukil kayu
2. | Pertemuan Il
Rabu 25 Juli | VIIIL.2 Tes peraktik
2018 Siswa Guru
melakukan Motif mengamati
kegiatan proses | ragam proses
mencukil kayu hias berkarya
dan mencetak siswa

Adapun tahapan yang harus dilakukan dalam proses pembuatan motif ragam

hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas VII1.2 MTS

Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa

1. Tahap Awal Pemberian Materi Ajar

a. Pengertian Ragam Hias

akan menjadi pola yang diulang-ulang terhadap suatu kerajinan ataupun

dalam suatu karya seni, karya ini sendiri bisa berupa :

Ragam hias merupakan bentuk dasar dari hiasan, yang mana biasanya

(seperti batik), ukiran, dan pahatan pada kayu atau batu.
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Tenunan, tulisan
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b. Macam-macam Motif ragam hias

1. Ragam Hias Flora

Flora sebagai salah satu sumber objek motif ragam hias ini bisa dengan
mudah dijumpai hampir seluruh pulau yang ada di Indonesia. Ragam hias

dengan motif flora (vegetal) ini dengan mudah bisa ditemukan barang-

barang seni

Gambar 20. Cotoh ragam hias flora
IImu seni.com

2. Ragam Hias Fauna

Bentuk motif animal ini juga bisa dibuat dengan berdasar dari
berbagai macam jenis binatang, seperti burung, cicak, gajah, ikan, hingga
ayam. Di dalam membuat ragam hias, motif hias animal ini sendiri bisa

dengan mudah digabung dengan motif hias vegetal atau motif geometrik.
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Gambar 21. Cotoh ragam hias fauna
IImu seni.com
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3. Ragam Hias Geomitris
Ragam hias geometris ini merupakan motif hias yang dikembangkan dari
bentuk-bentuk geometris yang mana selanjutnya digayakan sesuai dengan

selera dan imajinasi dari pembuatnya itu sendiri.

Gambar 22. Cotoh ragam hias geomitris
lImu seni.com

4. Ragam Hias Figuratif
Bentuk dari ragam hias figuratif ini berupa objek manusia yang
digambar dengan menggunakan penggayaan bentuk. Ragam hias figuratif

juga biasanya ada dibahan tekstil ataupun pada bahan kayu

Gambar 23. Cotoh ragam hias figuratif
IImu seni.com
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c. Teknik Penerapan Ragam Hias pada Bahan Kayu

Penerapan ragam hias pada bahan kayu dapat dilakukan dengan cara
menggambar motif ragam hias di plat(kayu) kemudian mencukil bagian yang
sudah di sket atau gabungan keduanya. Mencukil dalam hal ini adalah
membentuk tonjolan yang berbentuk ragam hias tertentu pada permukaan kayu
dengan menggunakan alat cukil. Alat utama untuk mencukil adalah pisau cukil
(woodcat). Kegiatan mencukil pada bahan kayu memiliki prosedur sebagai
berikut.

a. Menyiapkan alat dan bahan menggambar ragam hias.

b. Memilih bentuk ragam hias sebagai objek berkarya.

¢. Membuat sketsa ragam hias pada bahan kayu

d. Mencukil sketsa ragam hias pada bahan kayu

e. Memberikan warna pada hasil cukilan kayu.

2. Tahap Kedua Tes Praktik

a. Pembuatan rancangan gambar atau desain oleh siswa

Berdasarkan observasi bahwa dalam pembuatan desain ini siswa
hanya mencontoh motif yang diberikan oleh guru motif yang disediakan
motif ragam hias contoh motif ragam hias flora, fauna dll, Sedangkan
siswa yang dibagi menjadi empat kelompok dibebaskan dalam memilih
motif tersebut. Hal ini ditegaskan lagi oleh guru pengampu mata pelajaran
seni budaya yaitu ibu Hj. Murniati, SE untuk mengantisipasi cepat dan

terlalu lambatnya siswa dalam membuat motif maka guru dan peneleti



33

menyediakan motif ragam hias yang sudah ada, dengan hanya meniru

desain dari referensi yang diberikan oleh guru ini diharapkan siswa mampu

selesai secara bersamaan

Gambar 24.Siswa menggambar motif ragam hias di atas plat (harboard)
(Foto: Rosnani) 2018

Gambar 25. Hasil karya kelompok 1 yang sudah di cukil
(Foto: Rosnani) 2018

b. Tahap kedua, proses cukil

Setelah itu motif yang sudah di sket oleh masing-masing
kelompok di harboard dicukil dengan menggunakan alat pisau cukil.

Ada beragam jenis mata pisau yang menghasilkan efek goresan
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berbeda. Bagian yang tidak tercukil yang akan mencetakkan cat ke atas
media, dan bagian cukilan membuat media tidak tersentuh cat. Proses

mencukil kayu dilakukan dengan kerjasama kelompok agar pengerjaan

cepat terlaksana.

Gambar 26. Siswa kelompok 2 melakukan kegiatan mencukil kayu (harboard)
(Foto: Rosnani) 2018

c. Tahap ketiga, proses cetak

Langkah-langkah proses cetak yang dilakukan oleh siswa kelas
VIIL.2 MTS Muhammadiyah Lempangang dalam proses pembuatan
motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu sebagai

berikut:

1. Siswa kelas VIII.2 yang dibagi menjadi 4 kelompok menyiapkan
papan kayu (harboard) yang sudah di cukil
2. Menyiapkan kertas gambar yang berukuran A3 untuk mencetak hasil

dari cukilan kayu (harboard)



35

3. Mengambil tinta secukupnya dengan alat bantu disini siswa
mengambil tinta dengan menggunakan kuas

5. Kemudians siswa ratakan tinta tersebut untuk diproses dengan
menggunakan rol karet. Pastikan tinta tersebut merata ke seluruh
permukaan acuan cetak.

6. Kemudian setiap kelompok menempelkan kertas yang akan dicetak di
atas harboard yang sudah dirol. Proses cetak ke kertas dengan
menggunakan salah satu cara yang sederhana yaitu digosok dengan
sendok, atau bahkan hanya diratakan dengan tangan saja

7. Bila dirasa sudah cukup, angkat kertas dari kayu cukilan perlahan.

Gambar 27. Siswa melakukan kegiatan rol di atas plat (harboard)
(Foto: Rosnani) 2018
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Gambar 28. Siswa menempelkan kertas di atas harboard
(Foto: Rosnani) 2018

d. Hasil Karya siswa

Dari pembuatan karya siswa, ada 1 kelompok yang kurang berhasil
mendapatkan hasil yang bagus lantaran hasil cukilan tidak terlalu
menonjol sehingga ketika di cetak tidak mendapatkan hasil yang

bagus. Adapun hasil karya siswa sebagai berikut:

Gambar 29. Hasil Cukilan kayu setiap kelompok yang sudah di rol
(Foto: Rosnani) 2018
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1. Hasil karya yang masuk kategori berhasil

Gambar 30. Hasil karya dari kelompok 1
(Foto: Rosnani) 2018

Gambar 31. Hasil karya dari kelompok 2
(Foto: Rosnani) 2018

~ Gambar 32. Hasil karya dari kelompok 3
(Foto: Rosnani) 2018
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Untuk mengungkapkan tentang faktor pendukung dan penghambat siswa

dalam pembelajaran mengenai proses pembuataaan motif ragam hias dengan

menggunakan teknik cetak cukil

pengamatan. Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

kayu dilakukan dengan memberikan

Tabel 2 : Rekaman keaktifan siswa kelas VII1.2 MTS Muhammadiyah

Lempangang Kabupaten Gowa

Prilaku Yang Diamati

NO Nama Kelompok Siswa kerapihan
kelas VI11.2 Kedisplinan | ""0SS dalam
Kehadiran dalam kelas mendesain mencukil dan
siswa motif ragam | mencetak
1| ALFRENDI v v v v
AWALUDDIN
v
FAJAR
HIDAYAT v v v
NURWAHI
ISKANDAR IMRAN
2. MUH. SAHWAN v
SAHAR
MUH. AWAL ARAFA | 7 v v v
MUH. SUBHAN
MUH. NURFADIL
MUH.FARHAN v v

ALHAMDI
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MUH. ALIF v v
ARDIANSYAH
v v
RAHMAT
v v v
RIFALDI SAPUTRA
SETIA BRIMA v v
FAKHRUD
v v
SUKARDI
TAUFIK HIDAYAT |7 d
WAHYU v v v v
v v v
ZULFITRA SYAM
v
ZULFIKAR Y Y
ZULHAJIS v

Sumber : Foto: pengamatan oleh peneliti.

B. Pembahasan
Dalam pembahasan ini, penulis akan menguraikan hasil kegiatan
penelitian sesuai dengan analisa data yakni tentang Proses pembuatan motif
ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas

VIII MTs Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa

1. Proses Pembuatan Motif Ragam Hias Dengan Menggunakan Teknik
Cetak Cukil Kayu Pada Siswa Kelas VIII MTS Muhammadiyah

Lempangang KabupatenGowa

Pada pembahasan ini akan diuraikan proses pembuatan motif ragam hias
dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MTS

Muhammadiyah Lempangan Kabupaten Gowa. Berdasarkan penyajian hasil
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analisa data yang telah dikemukakan penulis sebelumnya, proses pembuatan
motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu yang
dimaksudkan sebagai suatu rangkaian yang dilakukan oleh siswa dalam
mewujudkan idea tau gagasan dimulai dari persiapan alat dan bahan, ide,
proses pengerjaan sampai pada tahap akhir pembuatan. Siswa selalu dituntut
untuk memperhatikan kerapian dalam mencukil serta mencetak hasil karya

dan nilai keindahannya.

Berikut akan diuraikan mengenai proses pembuatan motif ragam hias
dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu yang akan dilakukan pada
siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangan Kabupaten Gowa yaitu

sebagai berikut

Pertemuan |

a. Menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran berupa RPP dan
SILABUS
b. Kegiatan pembelajaran berdasarkan langkah-langkah rencana pelaksaan

pembelajaran

1.) Pendahuluan

Persiapan siswa dalam belajar menciptakan suasana menyenangkan dan
memotiva siswa dalam proses pembuatan motif ragam hias dengan

menggunkan teknik cetak cukil kayu
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2.) Kegiatan Inti

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan pemberian materi ajar
mengenai proses pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan teknik

cetak cukil kayu

3.) Kegiatan Akhir

Mendesain perencanaan proyek (gambar ragam hias). Peserta didik dan
guru meriview hasil kegiatan pembelajaran mengenai proses pembuatan
motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu dan

dilaksanakan di didalam ruangan kelas dan pemberian tugas.

Pertemuan ke Il

1.) Kegiatan pendahuluan

Apresiasi dan meyampaikan tujuan pembelajaran serta menanyakan
pembelajaran sebelumya serta mengigatkan kepada peserta didik tugas

yang diperintahkan minggu lalu

2.) Kegiatan Inti

Kegiatan praktik membuat karya. Dari proses pembuatan motif,
mencukil sketsa ragam hias pada bahan kayu, memberikan warna serta

penyajian hasil penerapan ragam hias dengan menggunakan teknik cetak
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cukil kayu pada siswa kelas V111.2 dibagi dalam empat kelompok praktik

belajar, yang terdiri dari

Tabel 3: Pembagian kelompok Kelas : VII1.2

NO NIS NAMA L/P KELAS
1 17036 | ALFRENDI L Kelompok |
2 17037 | AWALUDDIN L Kelompok |
3 17038 | FAJAR L Kelompok |
4 17039 | HIDAYAT NURWAHID L Kelompok |
5 17040 | ISKANDAR IMRAN L Kelompok |
6 17041 | MUH. SAHWAN SAHAR L Kelompok I1
7 17042 | MUH. AWAL ARAFA L Kelompok I1
8 17043 | MUH. SUBHAN L Kelompok Il
9 17044 | MUH. NURFADIL L Kelompok I1
10 17045 | MUH.FARHAN ALHAMDI L Kelompok I1
11 17046 | MUH. ALIF ARDIANSYAH L Kelompok 111
12 17047 | RAHMAT L Kelompok 111
13 17048 | RIFALDI SAPUTRA L Kelompok 11
14 17049 | SETIA BRIMA FAKHRUD L Kelompok 111
15 17050 | SUKARDI L Kelompok 111
16 17051 | TAUFIK HIDAYAT L Kelompok IV
17 17052 | WAHYU L Kelompok IV
18 17053 | ZULFITRA SYAM L Kelompok IV
19 17054 | ZULFIKAR L Kelompok IV
20 17055 | ZULHAJIS L Kelompok IV

Adapun tahap atau langkah-langkah dalam proses pembuatan motif ragam
hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu pada siswa kelas VIII MT.s

Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa

a. Tahap awal mempersiapkan referensi

b. Menyiapkan bahan dan alat yang dugunakan dalam proses berkarya
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Membuat sketsa seseuai referensi. Refensi di sini telah disiapkan oleh guru
dan mahasiswa sehingga siwa setiap kelompok memilih sendiri motif yang
akan di sket di atas harboard. Setelah selesai membuat sketsa, dapat
dilanjutkan dengan proses cukil. Teknik mencukil ini hendaknya
memperhatikan arah serat papan kayu (MDF). Setelah selesai dicukil, siswa
diharapkan untuk bekerja sama dengan kelompoknya untuk memulai proses
cetak, plat atau acuan cetak diberi garis batas dengan menggunakan pensil,
fungsinya agar proses cetak akurat.

Selanjutnya proses cetak dapat dimulai. Pertama-tama siswa mengambil
tinta secukupnya dengan alat bantu dengan menggunakan kuas supaya
mudah mengambil tinta cetak. Kemudian ratakan tinta tersebut untuk
diproses dengan menggunakan rol karet. Setelah tinta selesai diproses,
pindahkan tinta tersebut pada permukaan plat yang akan dicetak dengan
bantuan rol karet. Pastikan tinta tersebut merata ke seluruh permukaan plat
atau acuan cetak.

Tahap akhir atau finishing proses cetak plat ke kertas berukuran A3

3.) Kegiatan Akhir (evaluasi)

Setelah dilaksanakan kegiatan praktek mengenai proses pembuatan
motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu pada
siswa kelas VI11.2 MTS Muhammadiyah Lempangang. Berdasarkan hasil
pengamatan siswa selama 2 kali pertemuan menunjukan bahwa sikap
belajar siswa dalam proses pembuatan karya sangat kreatif serta

menumbuhkan rasa saling kerjasama antar siswa. Terlihat pada proses
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pembuatan karya yang dibagi menjadi 4 kelompok, siswa sudah mulai
antusias dan termotivasi mengikuti kegiatan pembelajaran dengan kreatif
dan berusaha menemukan sesuatu yang baru melalui model atau contoh
yang telah diberikan oleh guru. Dalam hal pembuatan karya dapat dilihat
dengan adanya hasil yang menunjukan perbandingan hasil belajar siswa
tiap kelompok setelah dilaksanakan kegiatan praktik mengenai proses
mencukil dan mencetak karya, pada kegiatan ini tidak ada siswa yang
berada dalam kategori sangat kurang sedangkan dalam kategori cukup

ada sebagian siswa dalam setiap kelompok dikategorikan baik dalam hal

mengambar

pembuatan karya.

Tabel 4: Hasil karya Siswa kelas VI11.2

atau mendesain karya serta dalam kegiatan proses

kelompok | Nama Hasil karya Kelompok siswa | Tinjauan Peneliti
1 Karya kelomopok 1 dengam motif
ALFRENDI ragam hias geomitris, dengan kerja
kelompok yang dilakukan oleh
kelompok 1, dari proses mencukil
AWALUDDIN sudah cukup baik sehingga
menghasilkan hasil yang bagus,
kekurangan dari kelompok 1
FAJAR adalah kekurangan dalam hal
mencetak  karya, cet yang
HIDAYAT digunakan untuk mencetak karya
NURWAHI tidak merata sehingga begroun
karya masih ada yang belum
ISKANDAR terkena cat.
IMRAN
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MUH.
SAHWAN

MUH. AWAL
ARAFA

MUH. SUBHAN

MUH.
NURFADIL

MUH.FARHAN

Karya kelompok 2 dengan tema
flora, dengan objek burung
sebagai desainnya sudah bagus,
komposisi dan proporsi desain
sudah pas, sehingga ketika di cetak
menggunakan teknik cukil kayu
proporsi yang dihasikan sudah
bagus.

MUH. ALIF

RAHMAT

RIFALDI
SAPUTRA

SETIA BRIMA
FAKHRUD

SUKARDI

Karya kelompok 3 dengan tema
fauna, desain motif yang digukan
oleh kelompok 3 mengambil motif
bunga, teknik mencetaknya sudah
bagus, bisa lihat dari hasilnya,
dalam hal mencetak Kkarya
menggunakan kertas dengan cat
warna hitam yang digunakan
sudah merata.

TAUFIK
HIDAYAT

WAHYU

ZULFITRA
SYAM

ZULFIKAR

ZULHAJIS

Karya kelompok 4, dengan motif
ragam hias figuratif, dengan
mengambil tema manusia sebagai
motif yang digunakan, dari teknik
mencukil  kayu, masih  ada
kekurangan yang seharusnya di
cukil tidak sepenuhnya di cukil,
sehiingga memperhambat hasil
yang memuaskan dalam mencetak
karya.
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2. Adapun Faktor Pendukung Dan Penghambat Proses Pembuatan Motif
Ragam Hias Dengan Menggunakan Teknik Cetak Cukil Kayu Pada Siswa
Kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangang adalah :

1. Faktor Pendukung

a. Buku, merupakan sesuatu yang sangat penting dalam mendukung
proses belajar mengajar, sesuai pengamatan bahwa buku bacaan
yang dimiliki oleh Sekolah terdapat 20 buah buku siswa yang
meliputi tentang teori pembelajaran tentang proses mencukil kayu,
motif-motif ragam hias, pembelajaran seni ukir dengan memiliki
buku yang cukup banyak ini siswa dapat mencari materi-materi
yang belum disampaikan oleh guru

b. Alat dan bahan yang digunakan siswa dalam proses pembuatan
karya harganya cukup terjangkau sehingga semua siswa dapat
memiliki alat dan bahan tersebut, sehingga mendukung terjadinya
proses belajar mengajar yang efektif. Begitu pula pemberian
contoh karya berupa gambar-gambar motif ragam hias bebas
dipilih  lansung oleh masing-masing kelompok sehingga
mendukung  kegiatan  praktik siswa kelas VIII  MTS
Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa dalam proses
pembuatan karya

2. Faktor Penghambat
Pada umumnya faktor penghambat kelas VIIL.2 MTS
Muhammadiyah Lempangang dalam proses pembuatan motif ragam

hias dengan mengunakan teknik cetak cukil kayu.
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a. peserta didik yang memiliki sifat dan tingkah laku yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lain merupakan hal yang sangat
diperhatikan

b. Kkedisplinan, ada beberapa siswa kurang disiplin dalam
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru tapi siswa sering
menunda- nunda waktu, sesuai pengamatan ketika waktu pelajaran
dimulai ada beberapa siswa yang keluar dari ruangan kelas dengan
berbagai alasan.

c. hasil tes praktik menunjukkan sebagian kelompok siswa belum
mampu mendapatkan hasil yang lebih baik dari cetakan karya
walaupaun masih ada sebagian kecil siswa yang kurang berhasil
hal ini disebabkan karena siswa tersebut tidak memahami tentang
pembelajaran mengenai cara mencukil kayu sehingga tidak
mendapatkan hasil cukilan yang bagus dan mencetak karya dalam
bentuk kertas, dan kurangnya minat dan bakat sehingga
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mempraktekan proses
pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak

cukil kayu.
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3. Pendapat Guru Seni Budaya Dan Siswa Kelas VIIIL.2 MTS
Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa Mengenai Proses

Pembuatan Motif Ragam Hias Dengan Menggunakan Teknik Cetak
Cukil Kayu

a.

b.

Bagaimanakah pendapat kamu mengenai proses pembuatan motif

ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu?

Alferendi: Sangat bermanfaat bagi kita karena kita diajarkan
bagaimana cara mencukil kayu menggunakan pisau cukil di atas

harboard kita juga di ajarkan cara mencetak karya di atas kertas

Rahmat: Sangat bagus karena dengan adanya pelajaran ini kita
dapat membuat suatu karya dengan menggunakan kayu sebagai

bahan utamanya

Kendala apa sajakah yang dihadapi dalam proses pembuatan motif

ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu studi?

Fajar: Tidak adanya fasilitas seni budaya yang disediakan oleh

Sekolah masih kurang

Muh. Awal Arafa: Dalam hal mencetak karya menggunakan cat
harus hati-hati dalam menggunakan rol jika tidak cat yang

digunakan akan menyebabkan hasil tidak bagus

Taufik hidayat: Dalam mencukil kayu, karena hasil cukilan tidak
bagus sehingga kelompok saya tidak mendapatkan hasil cukilan

yang sesuai dengan desainnya.
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Begitu juga hasil wawancara yang dilakukan secara langsung
dengan Ibu Murniati, SE sebagai guru bidang studi seni budaya di
kelas VIII.2 MTS Muhammadiyah Lempangang, kesulitan apa
sajakah yang dihadapi siswa dalam proses pembuatan motif ragam hias
dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu, menjelaskan bahwa
kesulitan yang dihadapi siswa dalam membuat karya mengenai proses
pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil
kayu adalah kurangnya motivasi siswa dalam belajar, fasilitas alat dan
bahan yang digunakan oleh siswa kelas VIII.2, apa lagi mengenai
faktor tempat, karena itu sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil
dari pembuatan karya, sedangkan faktor-faktor yamg menghambat
dalam hal pembuatan karya adalah siswa itu sendiri karena target
utama dalam proses pembelajaran adalah siswa jadi kita sebagai guru
harus pandai-pandai menjeslaskan dan menyampaikan materi atau
praktek yang harus dikerjakan oleh siswa, dan buat siswa nyaman
dengan tugas atau karya tersebut agar proses pembelajaran berjalan

dengan baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Proses
Pembuatan Motif Ragam Hias Dengan Menggunakan Teknik Cetak Cukil
Kayu Pada Siswa Kelas VIII MTS Muhammadiyah Lempangang Kabupaten
Gowa” maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pembuatan motif ragam hias dengan menggukan teknik cetak
cukil kayu yang diakukan dengan kegiatan praktik dan pemberiam materi
ajar yang dilakukan oleh siswa kelas VIII.2 MTS Muhammadiyah
Lempangang Kabupaten Gowa yaitu mulai dari:

a. mempersiapkan referensi

b. Menyiapkan bahan dan alat yang dugunakan dalam proses berkarya

c. Membuat sketsa seseuai referensi. Setelah selesai membuat sketsa,
dapat dilanjutkan dengan proses cukil. Teknik mencukil ini hendaknya
memperhatikan arah serat papan kayu (MDF). Setelah selesai dicukil,
maka plat atau acuan cetak terlihat memiliki permukaan yang dalam
seperti relief. Sebelum memulai proses cetak, plat atau acuan cetak
diberi garis batas dengan menggunakan pensil, fungsinya agar proses
cetak akurat.

d. Selanjutnya proses cetak dapat dimulai. Pertama-tama ambil tinta

secukupnya dengan alat bantu yang dinamakan kape. Kemudian
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ratakan tinta tersebut untuk diproses dengan menggunakan rol
karet.Setelah tinta selesai diproses, pindahkan tinta tersebut pada
permukaan plat yang akan dicetak dengan bantuan rol karet. Pastikan
tinta tersebut merata ke seluruh permukaan plat atau acuan cetak.
e. Tahap akhir atau finishing proses cetak plat ke kertas
2. Adapun faktor pendukung dan penghambat proses pembuatan motif ragam
hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu pada siswa kelasVIII
MTS Muhammadiyah Lempangang adalah :

1.Faktor Pendukung

a. Minat belajar siswa yang cukup tinggi dalam pembuatan karya.

b. Buku, merupakan sesuatu yang sabgat penting dalam mendukung
proses belajar mengajar, sesuai pengamatan bahwa buku bacaan yang di
miliki oleh sekolah terdapat 20 buah buku siswa yang meliputi tentang
teori pembelajaran tentang proses mencukil kayu, motif-motif ragam
hias pembelajaran seni ukir dengan memiliki buku yang cukup banyak
ini siswa dapat mencari materi-materi yang belum di sampaikan oleh
guru

c. alat dan bahan yang digunakan siswa dalam proses pembuatan karya
harganya cukup terjangkau sehingga semua siswa dapat memiliki alat
dan bahan tersebut, sehingga mendukung terjadinya proses belajar
mengajar yang efektif. Begitu pula pemberian contoh karya berupa
gambar-gambar motif ragam hias bebas di pilih lansung oleh masing-

masing kelompok sehingga mendukung kegiatan praktik siswa kelas
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VIII MTS Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa dalam
proses pembuatan karya
2. Faktor Penghambat
Pada umumnya faktor penghambat kelas VIIL.2 MTS
Muhammadiyah Lempangang dalam proses pembuatan motif ragam hias
dengan mengunakan teknik cetak cukil kayu.

a. peserta didik yang memiliki sifat dan tingkah laku yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lain merupakan hal yang sangat
diperhatikan

b. kedisplinan, ada beberapa siswa kurang disiplin dalam mengerjakan
tugas yang telah diberikan oleh guru tapi siswa sering menunda-
nunda waktu, sesuai pengamatan ketika waktu pelajaran di mulai ada
beberapa siswa yang kelauar dari ruangan kelas dengan berbagai
alasan.

c. hasil tes praktik menunjukkan sebagian kelompok siswa belum
mampu mendapatkan hasil yang lebih baik dari cetakan karya
walaupaun masih ada sebagian kecil siswa yang kurang berhasil hal
ini disebabkan karena siswa tersebut tidak memahami tentang
pembelajaran mengenai cara mencukil kayu sehingga tidak
mendapatkan hasil cukilan yang bagus dan mencetak karya dalam
bentuk kertas, dan kurangnya minat dan bakat sehingga

mempengaruhi kemampuan siswa dalam mempraktekan proses
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pembuatan motif ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil

kayu.

B. Saran-Saran
Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru-guru mata
pelajaran seni rupa untuk mengetahui penggunaan teknik cetak cukil dalam
pembelajaran seni rupa

2. Perlunya bimbingan dari guru-guru mata pelajaran seni rupa mengenai
penggunaan alat dan bahan yang bervariasi dalam proses pembuatan karya
agar dapat memperkaya pengalaman siswa dalam berkarya serta
menambah pengatahuan siswa dalam menciptakan ide-ide baru terhadap

berkarya seni rupa.
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Lampiran 1

Lampiran 1 : Format observasi

No Observasi Deskripsi data

1. | Alat dan bahan apa yang Alat yang digunakan Gunting, pisau cukil,
digunakan dalam proses pensil dan rol Sedangkan bahan yang
pembuatan motif ragam hias digunakan Harboard, tinta cetak dan kertas
dengan menggunakan teknik manila
cetak cukil kayu pada siswa kelas
VI MTS Muhammadiyah
Lempangang

2. | Proses pembuatan motif ragam a. Membuat sketsa seseuai referensi.

hias dengan menggunakan teknik
cetak cukil kayu pada siswa kelas
VI MTS Muhammadiyah
Lempangan Kabupaten Gowa

Refensi di sini telah disiapkan oleh guru
dan mahasiswa sehingga siwa setiap
kelompok memilih sendiri motif yang
akan di sket di atas harboard. Setelah
selesai membuat sketsa, dapat dilanjutkan
dengan proses cukil. Teknik mencukil ini
hendaknya memperhatikan arah serat
papan kayu (MDF). Setelah selesai
dicukil, siswa diharapkan untuk bekerja
sama dengan kelompoknya untuk
memulai proses cetak, plat atau acuan
cetak diberi garis batas dengan
menggunakan pensil, fungsinya agar
proses cetak akurat.

b. Selanjutnya proses cetak dapat dimulai.
Pertama-tama siswa mengambil tinta
secukupnya dengan alat bantu dengan
menggunakan kuas supaya mudah
mengambil tinta cetak. Kemudian
ratakan tinta tersebut untuk diproses
dengan menggunakan rol karet. Setelah
tinta selesai diproses, pindahkan tinta
tersebut pada permukaan plat yang akan
dicetak dengan bantuan rol Kkaret.
Pastikan tinta tersebut merata ke seluruh
permukaan plat atau acuan cetak.

c. Tahap akhir atau finishing proses cetak
plat ke kertas berukuran A3




PERANGKAT PEMBELAJARAN

SENI BUDAYA

ROSNANI

MTs. MUHAMMADIYAH LEMPANGANG

TAHUN PELAJARAN 2018/2019



Nama sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

MTs. MUHAMMADIYAH LEMPANGANG

Mata Pelajaran : Seni Budaya ( Seni Rupa)
Kelas / Semester : VII(DUA)/1
Topik Menerapkan Ragam hias pada Bahan Kayu

Pertemuan

Kelé&?2

Alokasi Waktu

A. KOMPETENSI INTI

KIl

KI2

KI3

: Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

: Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasaingin

tahu, percaya diri, dan motivasi internal, toleransi, pola hidup sehat,ramah
lingkungan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungansosial dan alam

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

: Memahami  pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam

ilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasankebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan

kejadianyang tampak mata



KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,mengurai,
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan abstrak (menulis,membaca,
menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajaridi sekolah dan dari

berbagai sumber lainnya yang sama dalam sudutpandang/teori

KOMPETENSI DASAR

1.1 Menerima, menanggapi, dan menghargai keragaman dan keunikankarya seni rupa

sebagai bentuk rasa syukur terhadap anugerah Tuhan
2.1 Menunjukkan sikap menghargai, jujur, disiplin, melalui aktivitas berkesenian

2.2 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli, dan santun terhadapkarya seni rupa

dan pembuatnya

2.3 Menunjukkan sikap percaya diri, motivasi internal, kepedulian terhadap lingkungan

dalam berkarya seni
3.1. Memahami konsep dan prosedur penerapan ragam hias pada bahan kayu
4.1. Menggambar dan melukis ragam hias pada bahan kayu
INDIKATOR

4.1.1 Mendesain atau merancang gambaran pembuatan ragam hias pada bahan kayu
4.1.2. Mempraktikan hasil karya penerapan ragam hias flora, fauna, figurative dan

geometris pada bahan kayu



D.

MATERI PEMBELAJARAN
A. Penerapan Ragam Hias pada Bahan Kayu

Bagian kayu diberi sentuhan ragam hias. Motif hias yang digunakan berupa
motif vegetal, animal, figuratif, atau geometris atau gabungan dari motif-motif tersebut.
Penerapan ragam hias pada bahan kayu dilakukan dengan teknik mencukil dengan
menggunakan alat mencukil (pisau cukil)

B. Contoh Penerapan Ragam Hias

Ragam hias diterapkan pada permukaan bahan kayu,Penerapan ragam hias pada
bahan kayu ini dilakukan dengan menggambar motif di atas plat kemudian mencukil.
Penerapan ragam hias pada bahan kayu juga terdapat pada benda-benda seni kerajinan
daerah seperti tameng dan topeng. Ragam hias ini dikerjakan dengan cara diukur
kemudian diberi warna

C. Motif ragam hias

1. Ragam Hias Flora

Flora sebagai salah satu sumber objek motif ragam hias ini bisa dengan mudah
dijumpai hampir seluruh pulau yang ada di Indonesia. Ragam hias dengan motif flora

(vegetal) ini dengan mudah bisa ditemukan barang-barang seni



2. Ragam Hias Fauna

Bentuk motif animal ini juga bisa dibuat dengan berdasar dari berbagai macam
jenis binatang, seperti burung, cicak, gajah, ikan, hingga ayam. Di dalam membuat
ragam hias, motif hias animal ini sendiri bisa dengan mudah digabung dengan motif

hias vegetal atau motif geometrik.

3. Ragam Hias Geomitris

Ragam hias geometris ini merupakan motif hias yang dikembangkan dari bentuk-
bentuk geometris yang mana selanjutnya digayakan sesuai dengan selera dan imajinasi

dari si pembuatnya itu sendiri.

4. Ragam Hias Figuratif




Bentuk dari ragam hias figuratif ini berupa objek manusia yang digambar dengan
menggunakan penggayaan bentuk. Ragam hias figuratif juga biasanya ada di bahan tekstil
ataupun pada bahan kayu

D. Teknik Penerapan Ragam Hias pada Bahan Kayu

Penerapan ragam hias pada bahan kayu dapat dilakukan dengan cara menggambar motif
ragam hias di plat(kayu) kemudian mencukil bagian yang sudah di sket atau gabungan
keduanya. Mencukil dalam hal ini adalah membentuk tonjolan yang berbentuk ragam hias
tertentu pada permukaan kayu dengan menggunakan alat cukil. Alat utama untuk mencukil

adalah pisau cukil (woodcat)

TR

Pisau Cukil (woodcat) Harboard

E. Menggambar Ragam Hias Pada Bahan Kayu
Bentuk kayu ada yang berupa batang dan ada juga yang berbentuk papan di pembelajaran
ini akan di pilih harbord karma dtukutur kayu yamg mudah untuk di cukil. Kayu banyak
jenisnya. Ada kayu yang memiliki serat halus dan kasar. Mengukir kayu harus memperhatkan
alur seratnya. Sebelum kayu cukil, terlebih dahulu harus dibuatkan gambar ragam hiasnya.
Membuat torehan pada kayu dengan menggunakan ragam hias tertentu merupakan

aktivitas dalam mencukil. Sebelum mencukil, sebaiknya kamu harus mengenal terlebih



dahulu alat dan bahan serta prosedur kerjanya. Kegiatan mencukil pada bahan kayu memiliki
prosedur sebagai berikut.

a. Menyiapkan alat dan bahan menggambar ragam hias ukiran.

b. Memilih bentuk ragam hias sebagai objek berkarya.

¢. Membuat sketsa ragam hias pada bahan kayu

d. Mencukil sketsa ragam hias pada bahan kayu

d. Memberikan warna pada hasil cukilan kayu.

Pertemuan ke 2
1. Mendesain gambar ragam hias flora, fauna dan geometris pada bahan kayu
2. Penyajian hasil penerapan ragam hias pada bahan kayudalam kelas

3. Menilai hasil karya yang sudah dikerjakan di dalam kelas

E. PENDEKATAN/STRATEGI/METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan . Scientific
Metode . diskusi, demonstrasi dan pemberian tugas
Model : Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media
- contoh karya gambar flora , fauna geometris dan pada figurative bahan kayu
- Buku Seni Budaya

- Referensi



2. Alat dan bahan
- kayu (harboard)
- pensil/pisau cukil

- kertas

- referensidesign (ragam hias)

3. Sumber Pembelajaran

a. Buku Seni Budaya SMP/ MTS kelas VII 2014

b. Lembar Kerja

c. Lingkungan Sekolah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

1. Penentuan
pertanyaan

mendasar

» Guru mengawali  pelajaran

>

dengan mengucapkan salam dan
membimbing  peserta  didik
berdoa di lanjutkan mengecek
kehadiran siswa.

Guru memulai  pembelajaran

(13

dengan bertanya pernahkah

kalian melihat atau menjumpai

15 menit




2. Mendesain
perencanaan

proyek

desain ragam hias  yang

menggunakan bahan kayu

Guru meminta peserta didik
membaca buku siswa tentang
pengertian ragam hias, motif
ragam hias dan teknik
menggambar ragam hias pada
bahan kayu

Guru menyampaiakn tujuan dan
manfaat mempelajari topic /
Itema menggambar ragam hias
flora, fauna dan geometris pada
bahan kayu

Peserta didik melakukan

observasi

Inti

3. Menyusun jadwal

4. Memonitor peserta

Dilaksanakan di dalam kelas
selama jam pelajaran seni
budaya berlangsung

Guru memonitor pelaksanaan

90 Menit




didik dan

kemajuan proyek

5. Menguji hasil

kegiatan proyek peserta didik

mulai dari kegiatan observasi,
mengumpulkan informasi
tentang pengertian ragam hias
motif ragam hias, pola ragam
hias dan teknik menggambar
ragam hias pada bahan kayu
Peserta didik mendesain ragam
hias yang telah ditentukan
Mempersentasekan hasil tentang
pengertian ragam hias, motif
ragam hias, pola ragam hias dan
teknik menggambar ragam hias

pada bahan kayu

Penutup

6. Pengevaluasi

pengalaman

Peserta didik dan guru mereviw

hasil kegiatan pembelajaran

Guru memberikan tugas
individu untuk membawa bahan

dan alat yang digunakan

15 Menit




>

untuk pertemuan berikutnya dan
contoh gambar ragam hias yang

diambil dari internet

Pertemuan ke 2

Pendahuluan

1. Penentuan
pertanyaan

mendasar

» Guru mengawali pelajaran dengan

>

mengucapkan salam dan
membimbing peserta didik berdoa di
lanjutkan mengecek kehadiran siswa.
Guru memulai pembelajaran dengan
mengingatkan kepada peserta didik
tugas yang diperintahkan minggu lalu
dan bertanya tentang materi yang
dipelajari pada pertemuan minggu

lalu

5 menit




Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

5. Menguji hasil

tugasnya

Peserta didik beserta guru mereviw
hasl kerjanya

Guru memberikan penghargaan dan
meminta peserta didik untuk member
aplosan bagi siswa yang berkinerja

baik

25 menit
2. Mendesain
perencanaan Dilaksanakan di dalam kelas
proyek
3. Menyusun jadwal
Inti Guru memonitor pelaksanaan | 30 Menit
4. Memonitor peserta kegiatan peserta didik mulai dari
didikdan kemajuan kegiatan observasi, mengumpulkan
proyek informasi, pengelohan informasi,
menjawab pertanyaan sampai
menyusun laporan
Peserta didik mengumpul hasil | 35 menit




» Sebelum menutup pelajaran guru

meminta  peserta  didik  untuk

mempelajari kembali pelajaranya di
6. Mengevaluasi 10 menit

rumah
pengalaman

» Guru mengucapkan salam kepada

peserta didik sebelum meninggalkan

kelas
H. PENILAIAN
1. jenis / teknik penilaian
Metode Bentuk instrument
+ Sikap = lembar pengamatan sikap dan rubric

4 tes unjuk kerja = tes penilaian kinerjadan potofolio

2. bentuk instrument dan instrument
a. lembar penilain sikap

lembar pengamatan sikap saat melakukan tugas proyek oles peserta didik



NO | Nama pesrta didik | Tanggun | disiplin | Jujur | Santun | Jml skor | Nilai
jawab

1

2

3

dst

Pedoman penskoran

Kepala Sekolah

H. Syahrir, S.Pd

NBM.

Skor 1, jika tidak pernah berprilaku dalam kegiatan
Skor 2, jika kadang-kadang berprilaku dalam kegiatan
Skor 3, jika sedang berprilaku dalam kegiatan

Skor 4, jika selau berprilaku dalam kegiatan

Kriteria penilaian

Nilai = skor perolehan x 100

Skor maksimun

Gowa Juli, 2018

Guru Mata Pelajaran

Hj. Murniati, SE

757 235 NBM. 10557757




Lampiran 3

Format wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan data dalam
penelitian yang berjudul “Proses Pembuatan Motif Ragam Hias Dengan
Menggunakan Teknik Cetak Cukil Kayu Pada Siswa Kelas VIII MTS

Muhammadiyah Lempangang Kabupaten Gowa.

Adapun proses pertanyaan dalam format wawancara yang akan diajukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pendapat kamu mengenai proses pembuatan motif
ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu

2. Kendala apa sajakah yang dihadapi dalam proses pembuatan motif
ragam hias dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu studi?

3. Bagaiamanakah pendapat anda mengenai proses pembelajarn seni
budaya dengan menggunakan teknik cetak cukil kayu

4. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi siswa dalam proses

pembuatan karya



LAMPIRAN 4

TEMPAT PELAKSAAN PENELITIAN

Lokasi MTS Muhammadiyah Lempangang
(Foto 1 : Rosnani, 2018)

Pekarangan MTS Muhammadiyah Lempangang
(Foto 2 : Rosnani, 2018)



KEGIATAN PELAKSANAAN PRAKTIK DALAM PROSES PEMBUATAN KARYA
DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK CETAK CUKIL KAYU

R

Kegiatan Mencukil kayu Oleh Siswa Kelas VI1I1.2
MTS Muhammadiyah Lempangang
(Foto 3 : Rosnani, 2018)

Kegiatan Mencukil kayu Oleh Siswa Kelas VII1.2
MTS Muhammadiyah Lempangang
(Foto 4 : Rosnani, 2018)



Kegiatan Mengajar di dalam kelas
MTS Muhammadiyah Lempangang
(Foto 5 : Rosnani, 2018)

Kegiatan rol yang dilakukan oleh siswa
MTS Muhammadiyah Lempangang
(Foto 6 : Rosnani, 2018)



karya kelompok 2
(Foto 7: Rosnani, 2018)

,,,,

karya kelompok 1
(Foto 8: Rosnani, 2018)

%y{[’\ﬁ ﬂ

Siswa kelas VI1I1.2 MTS Muhammadiyah Lempangang
(Foto 9: Rosnani, 2018)
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